PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLLK | NDONESI A
NOVOR 31 TAHUN 2006
TENTANG
SI STEM PELATI HAN KERJA NASI ONAL

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NRONESI A,

Meni nbang:

bahwa untuk mnel aksanakan ket entuan Pasal 20 ayat (2)

Undang- Undang Nonor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan perlu
nmenet apkan Peraturan Penerintah tentang Sistem Pel atihan Kerja
Nasi onal ;

Mengi ngat :

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonmor 39,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesia Nonor 4279);

3. Undang- Undang Nonor 32 Tahun 2004 tentang Penerintahan Daer ah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nonmor 125,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 4437);

4. Peraturan Penerintah Nonor 23 Tahun 2004 tentang Badan
Nasi onal Sertifikasi Pr of esi (Lembaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 78, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4408);

MEMUTUSKAN:
Menet apkan :
PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG S| STEM PELATI HAN KERJA NASI ONAL

BAB |
KETENTUAN UMM

Pasal 1

Dal am Peraturan Penerintah ini yang di naksud dengan:

1. Pel ati han kerja adal ah kesel uruhan kegi atan untuk nenberi,
menper ol eh, neni ngkat kan, serta nengenbangkan konpetens
kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada
tingkat keteranpilan dan keahlian tertentu sesuai dengan
j enjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan.

2. Si stem Pel ati han Kerja Nasional yang sel anjutnya disingkat
Si sl at kernas, adalah keterkaitan dan keterpaduan berbaga
konponen pelatihan kerja untuk nencapai tujuan pelatihan
kerj a nasional .

3. Lenbaga pelatihan kerja adalah instansi penerintah, badan
hukum atau perorangan yang nenmenuhi persyaratan untuk
nmenyel enggar akan pel ati han kerj a.

4. Konpetensi kerja adalah adalah kenmanpuan Kkerja setiap
i ndividu yang nencakup aspek pengetahuan, keteranpilan, dan
si kap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.



10.

11.

12.

13.

14.

St andar Konpetensi Kerja Nasional |ndonesia yang sel anj ut nya
di si ngkat SKKNI, adal ah runusan kemanpuan kerja yang nencakup
aspek penget ahuan, keteranpilan dan/atau keahlian serta sikap
kerja yang relevan dengan pel aksanaan tugas dan syarat
j abatan yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
per undang- undangan yang ber| aku.

Sertifikasi konpet ensi kerja adalah proses penberian
sertifikat konpetensi yang dil akukan secara sistematis dan
objektif nelalui uji konpetensi sesuai Standar Konpetensi
Kerja Nasional Indonesia, Standar |Internasional dan/atau
St andar Khusus.

Sertifikat konpetensi kerja adalah bukti tertulis yang
diterbitkan oleh |enbaga sertifikasi profesi terakreditasi
yang nenerangkan bahwa seseorang tel ah nenguasai konpetens

kerja tertentu sesuai dengan SKKNI .

Kerangka Kualifikasi Nasional |ndonesia yang selanjutnya
di singkat KKNI, adalah kerangka penjenjangan kualifikasi
konpet ensi yang dapat nmenyandi ngkan, nmenyet arakan dan

mengi ntegrasi kan antara bidang pendidikan dan bidang
pel ati han kerja serta pengal aman kerja dal am rangka penberi an
pengakuan konpetensi Kkerja sesuai dengan struktur pekerjaan
di berbagai sektor.

Pel ati han berbasis konpetensi kerja adalah pelatihan kerja
yang nmenitikberatkan pada penguasaan kemanpuan Kkerja yang
mencakup pengetahuan keteranpilan, dan sikap sesuai dengan
standar yang ditetapkan dan persyaratan di tenpat kerj a.
Akreditasi adalah proses penberian pengakuan fornmal yang
nmenyat akan bahwa suatu |enbaga telah nenenuhi persyaratan
unt uk nel akukan kegi atan pel ati han kerj a.

Penerintah Pusat yang sel anjutnya disebut Penerintah adal ah
Presi den Republ i k | ndonesia  yang menegang kekuasaan
peneri ntahan negara Republik Indonesia sebagai nana di maksud
dal am Undang- Undang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945.

Penerintah daerah adal ah Gubernur, Bupati atau Walikota, dan
perangkat daerah sebagai unsur penyel enggara penerintahan
daer ah.

Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang sel anjutnya disi ngkat
BNSP, adal ah | enbaga independen yang bertugas nel aksanakan

sertifikasi konpet ensi yang di bentuk dengan Peraturan
Perer i nt ah.
Ment er i adal ah nment eri yang nmenyel enggar akan urusan
peneri nt ahan di bi dang ket enagakerj aan.

BAB | |

TUJUAN

Pasal 2

Si sl at kernas bertuj uan unt uk:

a.

b.

mewuj udkan pel ati han kerja nasional yang efektif dan efisien
dal am rangka neni ngkat kan kual i tas tenaga kerj a;

menberi kan arah dan pedonan dal am penyel enggar aan, penbi naan,
dan pengendal i an pel ati han kerj a;



C.

mengopt i mal kan pendayagunaan dan penberdayaan sel uruh sunber
daya pel ati han kerj a.

BAB |11
PRI NSI P DASAR PELATI HAN KERJA

Pasal 3

Prinsip dasar pelatihan kerja adal ah :

a.
b.
C.

d.
e.

(1)
(2)
(3)
(4)

(1)
(2)

(3)

(1)
(2)

berori entasi pada kebutuhan pasar kerja dan pengenbangan SDM
ber basi s pada konpetensi kerj a;

tanggung jawab bersanma antara dunia usaha, penerintah, dan
masyar akat ;

bagi an dari pengenbangan prof esi onali sne sepanj ang hayat; dan
di sel enggar akan secara berkeadi |l an dan tidak diskrimnatif.

BAB |V
PROGRAM PELATI HAN KERJA
Bagi an Kesatu
Umum

Pasal 4

Program pel ati han kerja disusun berdasarkan SKKN St andar
| nt er nasi onal dan/atau Standar Khusus.

Program pel ati han kerja sebagai mana di naksud pada ayat (1)
dapat di susun secara berjenjang atau tidak berjenjang.
Program pelatihan Kkerja yang disusun secara berjenjang
mengacu pada j enj ang KKNI

Program pelatihan kerja vyang tidak berjenjang disusun
berdasar kan unit konpetensi atau kel onpok unit konpet ensi

Bagi an Kedua
KKNI

Pasal 5

Dal am rangka pengenbangan kualitas tenaga kerja ditetapkan
KKNI yang di susun berdasarkan jenjang kualifikasi konpetens

kerja dari yang terendah sanpai yang tertinggi.

KKNI  sebagai mana di maksud pada ayat (1) terdiri dari 9
(senbi | an) jenjang yang di nul ai dengan kualifikasi sertifikat
1 (satu) sanpai dengan sertifikat 9 (senbilan).

KKNI sebagai nana di naksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
per aturan Presiden.

Pasal 6

KKNI sebagai mana di maksud dalam Pasal 5 ayat (2) nenjadi
acuan dal am penet apan kuai fi kasi tenaga kerj a.

Dal am hal sektor dan/atau profesi tertentu tidak nmemliki
atau tidak nmenerlukan seluruh jenjang pada KKN, dapat
mem | i h kualifikasi tertentu.

(3)Kualifikasi tertentu sebagai mana di naksud pada ayat (2) harus



menggunakan KKNI

Bagi an Keti ga
SKKNI

Pasal 7

(1) SKKNI disusun berdasarkan kebutuhan |apangan usaha yang
sekur ang- kur angnya nenuat konpetensi teknis, pengetahuan, dan
si kap kerj a.

(2) SKKNI di kel onpokkan ke dalam jenjang kualifikasi dengan
mengacu pada KKNI dan/atau jenjang jabat an.

(3) Pengel onpokkan SKKNI ke dal am jenjang kualifikasi sebagai mana
di mmksud pada ayat (2) dilakukan Dberdasarkan tingkat
kesulitan pel aksanaan pekerj aan, si fat peker | aan, dan
t anggung j awab pekerj aan.

(4) Rancangan SKKNI di bakukan nelalui forum konvensi antar
asosi asi profesi, pakar dan praktisi untuk sektor, sub sektor
dan bidang tertentu dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.

Pasal 8

SKKNI sebagai mana di maksud dal am Pasal 7 ayat (3) nenjadi acuan
dal am penyusunan program pel ati han kerja dan penyusunan materi uji
konpet ensi .

BAB V
PENYEL ENGGARAAN

Pasal 9

(1) Pelatihan kerja disel enggarakan dengan net ode pel ati han kerja
yang relevan, efektif, dan efisien dalam rangka mnencapa
st andar konpetensi Kkerj a.

(2) Metode pelatihan kerja sebagai mana di naksud pada ayat (1)
dapat berupa pel atihan di tenpat kerja dan/atau pelatihan d
| enbaga pel ati han kerj a.

(3) Metode pelatihan di tenpat kerja sebagai mana di naksud pada
ayat (2) dapat disel enggarakan dengan penagangan

(4) Ketentuan |lebih ||ahjut nengenai penagangan sebagai mana
di maksud pada ayat (3) diatur dengan Peraturan Menteri.

Pasal 10

(1) Penyel enggaraan pel ati han kerja harus di dukung dengan sarana
dan prasarana yang nenenuhi persyaratan untuk nenjanmn
t er capai nya standar konpetensi kerj a.

(2) Ketentuan |ebih lanjut mnengenai sarana dan prasarana yang
menenuhi  persyaratan sebagai mana di naksud pada ayat (1)
di atur dengan Peraturan Menteri.

Pasal 11



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(1)
(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

Penyel enggaraan pel ati han kerja harus di dukung dengan tenaga
kepel ati han yang menmenuhi persyaratan kualifikasi konpetensi
sesuai dengan bi dang tugasnya.

Kual i fi kasi konpet ensi tenaga kepel ati han sebagai mana
di mmksud pada ayat (1) mencakup  konpet ensi tekni s,
penget ahuan, dan si kap kerj a.

Ketentuan |ebih Jlanjut nmengenai persyaratan kualifikasi
konpet ensi tenaga kepel ati han sebagai mana di naksud pada ayat
(1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Menteri

Pasal 12

Pel ati han kerja di sel enggarakan ol eh | enbaga pel ati han kerja
penerintah yang telah nemliki tanda daftar atau | enbaga
pel ati han kerja swasta yang telah mem |liki izin dari instansi
yang ber t anggung j awab di bi dang ket enagakerj aan
Kabupat en/ Kot a.

Lenbaga pel ati han kerja sebagai nana di naksud pada ayat (1)
dapat nenperol eh akreditasi dari |enbaga akreditasi pelatihan
kerja setelah nel al ui proses akreditasi.

Ket entuan | ebi h [ anjut nmengenai tata cara pendaftaran | enbaga
pel ati han kerja penerintah, perizinan | enbaga pel ati han kerja
swasta dan akreditasi |enbaga pelatihan kerja sebagai mana
di maksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan
Menteri .

BAB VI
PESERTA PELATI HAN KERJA

Pasal 13

Setiap tenaga kerja nenpunyai kesenpatan untuk nengikuti
pel ati han kerja sesuai dengan bakat, mnat, dan kemanmpuannya.
Unt uk dapat mengi kuti pel ati han kerja, peserta wajib nmenmenuhi
per syaratan sesuai dengan jenis dan tingkat program yang akan
diikuti.

Peserta pelatihan kerja yang nmemliki Kketerbatasan fisik
dan/atau nental tertentu dapat diberikan pelayanan khusus
sesuai dengan ket er bat asannya.

BAB VI |
SERTI FI KASI
Pasal 14

Peserta pel ati han yang tel ah nenyel esai kan program pel ati han
ber hak nendapat kan sertifikat pelatihan dan/atau sertifikat
konpet ensi kerj a.

Sertifikat pelatihan kerja diberikan ol eh |enbaga pelatihan
kerja kepada peserta pel atihan yang dinyatakan |ulus sesua
dengan program pel ati han kerja yang diikuti .

Sertifikat konpetensi kerja diberikan oleh BNSP kepada
| ul usan pel ati han dan/ atau tenaga kerja berpengal aman set el ah



lulus uji konpetensi.
(4) BNSP dapat nenberikan |isensi kepada |enbaga sertifikasi

pr of esi yang menenuhi per syar at an akredi t asi unt uk
mel aksanakan sertifikasi konpet ensi kerja  sebagai mana
di maksud pada ayat (3).

(5) Dalam hal | enbaga sertifikasi pr of esi tertentu bel um

terbentuk nmaka pel aksanaan sertifikasi konpetensi kerja
sebagai mana di maksud pada ayat (3) dil akukan ol eh BNSP

(6) Pel aksanaan sertifikasi konpetensi kerja sebagai mana di maksud
pada ayat (4) dan ayat (5) harus nengacu pada pedonan
sertifikasi konpetensi kerja yang ditetapkan ol en BNSP

BAB VI 11
S| STEM | NFORVASI
Pasal 15
(1) Menteri nmengenbangkan sistem i nfornasi pel ati han kerja
nasi onal untuk nendukung pel aksanaan Si sl at ker nas.
(2) Sistem informasi pel ati han kerja nasional sebagai mana

di mmksud pada ayat (1) neliputi sekurang-kurangnya nmnenuat
data dan i nformasi tentang:

a. SKKNI dan KKNI

b. program pel ati han kerj a;

c. penyel enggar aan pel ati han kerj a;

d. t enaga kepel ati han; dan

e.sertifikasi.

(3) Informasi sebagai mana di maksud pada ayat (2) dihinmpun dari
semua pi hak yang terkait dengan pel ati han kerja bai k instansi
peneri ntah, penerintah daerah maupun swasta, serta i nfornasi
dari | enbaga di |uar negeri.

Pasal 16
Kegi atan sistem informasi pelatihan kerja nasional sebagai mana
di mmksud dalam Pasal 15 neliputi pengunpul an, pengol ahan,
penyaj i an, dan penyebarl uasan data dan i nfornasi

Pasal 17

Si stem informasi pel ati han kerja nasi onal harus nenjangkau sasaran
yang | uas, nurah, dan nudah di perol eh nmasyar akat.

BAB | X
PENDANAAN
Pasal 18

(1) Pendanaan sistem pelatihan kerja baik yang nmenyangkut
penbi naan nmaupun penyel enggaraan dil aksanakan berdasarkan
prinsip efektif, efisien, akuntabilitas, transparansi, dan
ber kel anj ut an.

(2) Pendanaan sistem pelatihan kerja sebagai mana di naksud pada
ayat (1) bersunber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja



(3)

(1)

(2)
(3)
(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan/atau
peneri maan [ ain yang sah sesuali dengan Per at ur an
per undang- undangan.

Ketentuan | ebi h [ anjut mengenai pel aksanaan pendanaan sistem
pel ati han kerja di atur dengan Peraturan Menteri.

BAB X
PEMBI NAAN

Pasal 19

Penbi naan Si sl at ker nas di ar ahkan unt uk meni ngkat kan
rel evansi, kualitas, dan efisiensi pelatihan kerja serta
standardi sasi sertifikasi konpetensi kerja.

Penbi naan Si sl at kernas sebagai nana di maksud pada ayat (1)
terdiri dari penbi naan umum dan penbi na an teknis.

Penbi naan unum terhadap Sisl at kernas dil akukan ol eh instans
peneri ntah yang bertanggung jawab di bi dang ket enagakerj aan.
Penbi naan teknis terhadap pel aksanaan Sislatkernas di
masi ng- masi ng sektor dil akukan ol eh instansi penerintah yang
menbi dangi sektor yang ber sangkut an.

Penbi naan sebagai mana di mnaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
di | akukan nel al ui per encanaan, bi nbi ngan, konsul t asi
fasilitasi, koordinasi dan pengendali an.

BAB XI
KOORDI NASI

Pasal 20

Koor di nasi pel ati han kerja dil akukan ol eh | enbaga koordi nasi
pel ati han kerja nasional vyang dibentuk dengan Peraturan
Pr esi den.

Koor di nasi pel ati han kerja sebagai mana di naksud pada ayat (1)
ant ar a [ ain mel i puti koor di nasi dal am perencanaan,
penyel enggar aan, penber dayaan, dan pendanaan, pel ati han
kerj a.

BAB Xl |
PELAKSANAAN S| SLATKERNAS DI DAERAH

Pasal 21

Penerintah daerah bertanggung jawab terhadap pel aksanaan
Si sl atkernas di daerahnya sesuai dengan tugas dan wewenang
penyel enggar aan ot onom daerah di bi dang ket enagakerj aan.

Pel aksanaan Si sl atkernas di daerah sebagai mana di naksud pada
ayat (1), ber | andaskan pada  pedonan penyel enggar aan
Si sl at kernas yang ditetapkan dal am Peraturan Menteri .

BAB Xl ||



KETENTUAN PERALI HAN
Pasal 22

(1) Pada saat nulai berlakunya Peraturan Penerintah ini, senua
per at uran perundang- undangan yang nengatur tentang pel ati han
kerja yang telah ditetapkan oleh instansi teknis dan/atau
| enbaga lain dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak
bertentangan atau belum diubah atau diganti berdasarkan
Perat uran Penerintah ini.

(2) Penyesuai an per at ur an t ent ang pel ati han kerj a yang
bert ent angan dengan Per at ur an Peneri nt ah ini, waj i b
di sesuaikan paling lama 1 (satu) tahun sejak Peraturan
Penerintah ini ditetapkan.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23
Pada saat Peraturan Penerintah ini nulai berlaku, naka Peraturan
Penerintah Nomor 71 Tahun 1991 tentang Latihan Kerja dicabut dan
di nyat akan tidak berl aku.
Pasal 24
Peraturan Penerintah ini nulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Penerintah ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran
Negar a Republ ik I ndonesi a.
D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 Septenber 2006
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 22 Septenber 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.

HAM D AWALUDI N

LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMOR 67

PENJELASAN



ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 31 TAHUN 2006
TENTANG
SI STEM PELATI HAN KERJA NASI ONAL

UMM

Pel ati han kerja nmerupakan kesel uruhan kegi atan untuk menberi,
menper ol eh, neni ngkat kan, serta nengenbangkan konpetens

kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerJa pada
tingkat keteranpilan dan keahlian tertentu sesuai dengan
jenjang dan kualifikagi jabatan atau pekerjaan. O eh karena
itu, pelatihan kerja nerupakan salah satu jalur untuk
meni ngkat kan kual itas serta nengenbangkan karir tenaga kerj a.
Paradi gna baru peningkatan kualitas tenaga kerja bertunpu
pada tiga pilar wutama, yaitu standar konpetensi Kkerja,
pel ati han berbasis konpetensi serta sertifikasi konpetensi
ol eh | enbaga yang i ndependen. Standar konpetensi kerja perlu
di susun dan di kenmbangkan di berbagai sektor atau bidang
pr of esi , dengan nengacu pada kebutuhan industri at au
perusahaan. Hal ini penting, agar standar konpetensi Kkerja
dapat diterima di dunia kerja atau pasar kerja, baik secara
nasi onal maupun i nternasi onal

St andar konpet ensi sebagai mana di naksud di atas akan mnenj ad

acuan dal am nengenbangkan program pel ati han. Untuk keperl uan
pengenbangan pel ati han berbasis konpetensi seperti ini, perlu
ditata dan di kenbangkan keseluruhan unsurnya dalam satu

kesatuan sistem pelatihan berbasis konpetensi. Unt uk
menget ahui  sejauh mana |ulusan pelatihan telah nenenuh
st andar konpet ensi yang di t et apkan, perlu di | akukan

sertifikasi konpetensi nelalui uji konpetensi.

Sertifikasi konpetensi tersebut diatas dil akukan ol eh | enbaga
sertifikasi konpetensi yang independen. Hal ini penting, agar
tidak terjadi konflik kepentingan antara penyel enggara
rel ati han sebagai produsen dan |enbaga sertifikasi sebaga

penjam n mutu | ul usan.

Ketiga pilar pengenbangan kualitas tenaga kerja sebagai mana
di maksud di atas, perlu disinergikan ke dalam suatu sistem
pel ati han kerja nasional (Sislatkernas).

Sistem Pelatihan Kerja Nasional nerupakan panduan arah
kebi jakan umum bagi tersel enggaranya pelatihan secara
terarah, sistematis, dan sinergis dalam penyel enggaraan
pel ati han  di ber bagai bi dang, sektor, I nst ansi dan
penyel enggar aan pel ati han dal am nel akukan kegi at annya
sehingga tujuan pelatihan nasional dapat dicapai secara
efisien dan efektif.

Berdasarkan uraian tersebut di at as, maka  Peraturan
Permerintah ini nenuat antara | ain:

- Tuj uan Si sl at ker nas.

- Prinsip dasar pel ati han kerj a.

- Program pel ati han kerj a.

- Kerangka Kual i fi kasi Nasional |ndonesia (KKN).

- St andar Konpet ensi Kerja Nasional |ndonesia (SKKN ).



Penyel enggar aan pel ati han kerj a.

Peserta pel ati han kerj a.

Sertifikasi.

Si stem i nf ormasi , pendanaan, dan penbi naan
Si sl at ker nas.

- Pel aksanaan Si sl atkernas di daerah.

1. PASAL DEM PASAL

Pasal 1
Cukup j el as

Pasal 2
Cukup j el as

Pasal 3
Cukup j el as

Pasal 4
Cukup j el as

Pasal 5
Ayat (1)
Cukup j el as

Ayat (2)
Penerapan kualifikasi sertifikat 1 (satu) sanpai
dengan 9 (senbilan) disesuai kan dengan kebutuhan
dan kondi si masi ng- masi ng sektor.

Ayat ( 3)
Cukup j el as

Pasal 6
Cukup j el as

Pasal 7
Cukup j el as

Pasal 8
Cukup j el as

Pasal 9
Ayat (1)
Cukup j el as.

Ayat (2)
Cukup j el as.

Ayat (3)
Yang di maksud dengan "pelatihan di tenpat kerja"
adal ah pelatihan yang disel enggarakan di mana
peserta pelatihan dilibatkan secara |angsung dal am
proses produksi dengan binbingan instruktur dan/



at au pekerja senior sesuali dengan
pel ati han yang tel ah ditetapkan.

Ayat (4)

pr ogr am

Yang di maksud dengan "penagangan” adal ah bagi an
dari sistem pelatihan kerja yang disel enggarakan

secara terpadu antara pelatihan di

| enbaga

pel ati han dengan bekerja secara |angsung di
bi nbi ngan den pengawasan instruktur atau pekerja/
buruh yang |ebih Dberpengal aman, dalam proses
produksi barang dan/atau jasa di perusahaan,

rangka nenguasai keteranpilan atau
tertentu.

Pasal 10
Cukup j el as.

Pasal 11
Ayat (1)

keahl i an

Yang di maksud dengan "tenaga kepel atihan”

pasal i ni ant ar a [ ain i nstruktur,

per encana, penganal i si s kebut uhan pel ati han,
pengenbang kuri kul um pengadmi ni strasi an,
penel i har aan sar ana, pengel ol a pel ati han

penyel i a, dan pengel ol a | enbaga pel al i han.

Ayat (2)
Cukup j el as.

Ayat (3)
Cukup j el as.

Pasal 12
Cukup j el as.

Pasal 13
Cukup j el as.

Pasal 14
Cukup j el as.

Pasal 15
Cukup j el as.

Pasal 16
Cukup j el as.

Pasal 17
Cukup j el as.

Pasal 18
Ayat (1)
Cukup j el as.



Ayat (2)
Penerimaan |ain yang sah sesuai dengan peraturan
perundang- undangan Yyang berlaku dalam ayat i ni
termasuk penerimaan yang bersunber dari masyar akat
yang dikelola I|angsung oleh |enbaga pelatihan

swast a.

Ayat (3)
Cukup j el as

Pasal 19

Ayat (1)
Cukup j el as

Ayat (2)
Cukup j el as

Ayat ( 3)
Yang dinmaksud dengan "penbi naan urmunt adal ah
penbi naan yang bersifat nasional yang berlaku di
senua sekt or dan daer ah yang nmenj am n
terl aksananya Si sl at kernas secara kesel uruhan.

Ayat (4)
Yang dinaksud dengan "penbinaan teknis" adal ah
penbi naan yang bersifat sektoral yang menjamn
ter| aksananya Si sl at ker nas di sekt or yang
ber sangkut an.

Ayat (5)
Cukup j el as.

Pasal 20

Lenbaga koordi nasi pelatihan kerja nasional pada ayat
ini sebagai amanat Pasal 28 Undang-Undang Nonor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerj aan.

Pasal 21

Cukup j el as.
Pasal 22

Cukup j el as.
Pasal 23

Cukup j el as.
Pasal 24

Cukup j el as.
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